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Abstract 
This research is entitled "Birrul walidain in the interpretation of Al-Maraghi 
(Study of the interpretation of tahlili Qs. Al-Isra': 23). It can be seen that birrul 
walidain has a high position and charity when compared to other charities related 
to human relations. The purpose of this study is to examine how the position of the 
birrul walidain order and its scope according to QS. Al-Isra': 23 in the 
interpretation of Al- Maraghi and how is the relationship between birrul walidain 
and faith according to QS. Al-Isra': 23 in the commentary of Al-Maraghi. 
This research is a library research or library research. The primary data source of 
this research is the Qur'an and the Tafsir Books. As for secondary data such as 
books, notes, journals, magazines and so on. The theoretical conclusion in this 
discussion is that the position of the birrul walidain order is very high and 
honorable, the order of birrul walidain Allah SWT. often juxtaposed with the 
command to worship Him. Therefore it is obligatory for a child to obey and fulfill 
the rights of parents with all forms of kindness such as respecting, saying good 
things, loving, supporting and caring for both of them with full sincerity without 
feeling irritated. But filial piety remains under the relationship of faith. If both 
parents order to commit shirk, then obey creatures in things that are prohibited by 
Allah SWT. not allowed to comply. 
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Tafsir Al-
Maraghi, Surah 
Al-Isra’ 

Abstrak 
Penelitian ini diberi judul “Birrul walidain dalam tafsir Al-Maraghi (Studi 

tafsir tahlili Qs. Al-Isra’: 23). Dapat dilihat bahwa birrul walidain mempunyai 
kedudukan dan amal yang tinggi jika dibandingkan dengan amal-amal yang lain 
yang berkaitan dengan hubungan sesama manusia. Tujuan penelitian ini untuk 
mengkaji tentang bagaimana kedudukan perintah birrul walidain dan ruang 
lingkupnya menurut QS. Al-Isra’: 23 dalam tafsir Al-Maraghi dan bagaimana 
hubungan birrul walidain dengan keimanan menurut QS. Al-Isra’: 23 dalam tafsir 
Al-Maraghi. 

Penelitian ini merupakan penelitian Library research atau penelitian 
kepustakaan. Sumber data primer penelitian ini yaitu Al-Qur’an serta kitab-kitab 
tafsir. Adapun data sekunder seperti buku, catatan, jurnal, majalah dan sebagainya. 
Kesimpulan teoritis dalam pembahasan ini bahwa kedudukan perintah birrul 
walidain sangat tinggi dan terhormat, perintah birrul walidain Allah Swt. sering 
menyandingkannya dengan perintah beribadah kepada-Nya. Oleh sebab itu 
diwajibkan seorang anak untuk mentaati dan memenuhi hak orang tua dengan 
segala bentuk kebaikan seperti menghormati, berkata yang baik, menyayangi, 
menafkahi dan merawat keduanya dengan penuh keikhlasan tanpa rasa jengkel. 
Namun berbakti tetap berada di bawah hubungan akidah. Bila kedua orang tua 
memerintahkan untuk berbuat syirik, maka taat kepada makhluk dalam perkara 
yang dilarang Allah Swt. tidak diperbolehkan untuk mentaatinya. 
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PENDAHULUAN 
Berbakti terhadap kedua orang tua merupakan bentuk keharusan yaitu 

kewajiban yang bersifat fardhu’ain bagi seorang anak terhadap orang tua untuk 
menunjukkan akhlak yang mulia terhadap keduanya dengan cara mentaati 
perintahnya selama masih dalam hal ketaatan yang baik (tidak menyimpang dari 
agama), mendo’akan, tidak menyia-nyiakan kehadirannya serta tetap melakukan 

kebaikan terhadap keduanya.1 Oleh sebab itu perintah berbakti kepada kedua 
orang tua selalu disamakan dengan perintah bertauhid kepada Allah Swt., sebab 
sebagaimana disebutkan berbakti terhadap kedua orang tua keluar setelah 
perintah menyembah kepada Allah Swt. yang dimana dalam hal ini wajib mentaati 
perintah tersebut yang dalam artian juga telah menjalankan tauhid kepada Allah 
Swt. 

Substansi agama islam yakni tauhid, yaitu mencurahkan segala bentuk cinta 
hanya tertuju kepada Allah Swt. semata. Dalam banyak tempat di dalam Al-Qur’an, 
terhadap perintah untuk memuliakan orang-orang terutama kedua orang tua 
mengacu kepada kumpulan-kumpulan perintah tauhid. Ini memperlihatkan bahwa 
persoalan ketaatan kepada kedua orang tua merupakan sebuah persoalan yang 
vital, bergerak ke arah signifikansi tauhid bagi seorang muslim. Dimulai dengan, 
mentalitas yang berfokus kepada kebahagian keduanya di atas dekat dengan 
kepentingan keluarga, rumah dan lain sebagainya. Lalu menjaga, merawat serta 
meninggalkan apa-apa yang tidak diizinkan oleh mereka selama itu tidak 
bertentangan dengan perintah Allah Swt. Dengan itu diharapkan para anak akan 

memiliki keinginan untuk terus melayani kedua orang tuanya.2 Dijelaskan pula 
secara khusus saat sang Maha pencipta dengan perantara utusannya mengambil 
janji dari Bani Israil bahwasanya makhluk ciptaan Allah Swt. tidak menyembah 
sesuatu apapun dan dalam bentuk apapun itu selain menyembah kepada Allah Swt. 
dan di dalam perjanjian itu diperintahkan pula kepada makhluk untuk berlaku baik 
dalam kehidupan dunia ini terhadap kedua ibu bapak dengan kebaikan yang 
sempurna, meskipun keduanya kafir, demikian pula kaum kerabat, yaitu sanak 

saudara yang memiliki hubungan erat dengan kedua orang tua.3 Sebagaimana yang 
telah difirmankan Allah Swt. dalam surah Al-Isra’ : 23: 

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” 
dan janganlah engkau membentak keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya 
perkataan yang baik.” 

 
1 Syifa Fauziningtyas Iskandar, et al. “Implikasi Pendidikan dari Al-Qur’an Surat Luqman Ayat 

14 tentang Berbuat Baik Kepada Orang Tua dalam Pembentukkan Karakter Syukur”, Journal Riset 
Pendidikan Agama Islam. Vol 1, No. 1, (2021), hal. 66 

2 Syifa Fauziningtyas Iskandar, et al. “Implikasi Pendidikan dari Al-Qur’an Surat Luqman Ayat 
14 tentang Berbuat Baik Kepada Orang Tua dalam Pembentukkan Karakter Syukur”... hal. 67 

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 7. Jakarta: Lentera Hati, 2006, hal. 417 
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Dalam tafsir Al-Maraghi Allah Swt. telah meminta untuk manusia berbakti 
kepada kedua orang tua, sebab orang tua merupakan perantara adanya 
seseorang di dunia, maka dari itu keduanya berhak mendapatkan kebaikan dan 
ketaatan darinya. Kecuali jika keduanya memaksa mempersekutukan Allah Swt. 
serta meminta untuk mengikuti agamanya, apabila keduanya termasuk ke dalam 
keadaan orang yang musyrik. Maka tidak diperbolehkan mentaatinya. Lalu Allah 
Swt. telah menjelaskan barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, niscaya 
Allah Swt. memasukkannya ke dalam golongan para nabi dan wali, serta 
memberikannya karamah, derajat yang tinggi dan kedekatan kepada-Nya, sama 

seperti yang telah Allah Swt. berikan kepada para nabi dan wali.4 
Dari uruian di atas maka penulis tertarik untuk merumuskan penelitian ini 

dengan mengambil judul “Birrul Walidain Dalam Tafsir Al-Maraghi (Studi Tafsir 
Tahlili Q.S. Al-isra’: 23)”. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), ialah 
penelitian yang seluruh datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang berupa, 
naskah, dokumen, buku, dan lain sebagainya. Maka yang akan digunakan untuk 
memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpuh pada penelaahan 
mendalam dan kritis terhadap bahan-bahan pustaka dengan tema dan topik yang 
relevan.5 

Selain itu penelitian ini juga menggunakan metode tahlili atau menganalisis. 
Metode tahlili adalah metode yang menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an dari 
berbagai sisi, dengan berdasarkan urutan ayat dan surah di dalam Al-Qur’an 
dengan memunculkan kandungan dan pengertian ayatnya, hubungan antar ayat, 
asbab nuzul, serta hadist-hadist Nabi Muhammad Saw. yang berkaitan dengan 
ayat ditafsirkan tersebut, juga pendapat para sahabat dan ulama lainnya.6 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :7 

a. Menerangkan munasabah atau hubungan ayat yang ditafsirkan dengan ayat 
sebelum atau sesudahnya, maupun satu surah dengan surah lainnya. 

b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbabun nuzul). 

c. Menganalisis kosakata (mufradat) dari sudut pandang bahasa Arab, yang 
terdapat pada setiap ayat yang akan ditafsirkan sebagaimana urutan dalam 
Al-Qur’an. 

d. Menjelaskan makna yang terkandung pada setiap potongan ayat dengan 
menggunakan keterangan pada ayat lain, atau menggunakan hadis 
Rasulullah Saw. atau juga menggunakan penalaran rasional atau berbagai 
disiplin ilmu sebagai sebuah pendekatan. 

 
4 Ahmad Mushtafa Al-Maraghi, “Terjemah Tafsir Al-Maraghi”, Semarang: PT Karya Toha Putra, 

Cet. 2, 1993, hal. 204-205 
5 TIM penyusun Fakultas USHPI, Pedoman Penulisan Makalah dan Skripsi, Pelembang, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2010. 
6 Badri Khaeruman, “Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an”, Cet. 1, Bandung, Pustaka Setia, 

2004, hal. 94 
7Abuddin Nata, “Studi Islam Komperhesif”, Jakarta: Kencana, 2011, hal. 169
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e. Menarik kesimpulan dari ayat yang berkenaan dengan hukum mengenai 
suatu masalah atau lainnya sesuai dengan kandungan ayat tersebut.   

 

Penelitian juga melakukan pengumpulan data dan informasi dari 
berbagai sumber yang bersangkutan dengan materi yang akan dibahas sebagai 
dasar penelitian ilmiah dan diklasifikasikan ke dalam data primer dan juga 
sekunder agar mempermudah dalam proses jalannya penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian dan Kedudukan Birrul Walidain 

Dalam kamus bahasa arab birrul walidain berarti beirbuat baik teirhadap 
keidua oirang tua beirkaitan deingan se igala hal yang dapat meinyeinangkan hati 
ke iduanya, kata birrul me irupakan ke ibe inaran, beilas kasih, ke itaatan dan juga 
ke ibaikan.10 Al-birr me irupakan istilah dari ke ibaikan dan makna awalnya adalah 
ke itaatan. Adapun kata al-walidain meirujuk ke ipada keidua oirang tua yaitu ayah 
dan ibu yang te ilah me irawat dan meimbe isarkan.11 

Meinurut istilah, birr al walidain adalah se igala be intuk bakti, taat keipada ibu 
dan bapak de ingan se ipe inuh hati se irta ucapan dan peirbuatan yang baik, tidak 
me inghardik apalagi beirsuara de ingan nada tinggi, be irbuat ihsan, me imeilihara 
ke iduanya di masa tua se irta me indoi’akan ke iduanya jika meireika teilah wafat dan 
be irlaku so ipan santun de ingan se ime istinya seilama ke iduanya masih hidup.12 

Al-Qur’an me ine irangkan : 
 

“Katakanlah (Muhammad), ‘Marilah aku bacakan apa yang diharamkan Tuhan 
keipadamu. Jangan meimpe irseikutukan-Nya deingan suatu apapun, dan beirbuat baik 
keipada ke idua ibu bapak’”. (QS. Al-An’am : 151) 

 
Di dalam ajaran Islam birrul walidain meimiliki ke idudukan yang be igitu 

istimeiwa. Beirikut be ibe irapa alasan yang meimbuktikan hal te irse ibut, diantara lain: 
Pe irintah untuk be irbuat Ihsan ke ipada ke idua ibu bapak oileih Allah Swt. 

dileitakkan langsung di dalam Al-Qur’an se ite ilah larangan me impeirse ikutukan-Nya. 
Firman Allah Swt. : 

 

 

 

 

 

 
 

8 KBBI Daring diakse is dari https://kbbi.keimdikbud.go i.id/ Pada 17 Oikto ibeir 2022 pukul 12:38 
9 KBBI Daring diakse is dari https://kbbi.keimdikbud.go i.id/ Pada 17 Oikto ibeir 2022 pukul 12:49 
10 Ahmad Warso in Munawwir, “Al-Munawwir: Kamus Arab Indo ineisia”, Surabaya: Pustaka 

Proigreisif, hal. 74 
11 Fe ila Fauzia Inayati, “Birrul Walidain Dalam Peirspe iktif Al-Qur’an dan Reialisasinya Di E ira 

Mile inial (Kajian QS. Al-Baqarah ayat 215, QS. Al-Isra’ ayat 23-24, dan QS. Luqman ayat 14-15)”, 
Se imarang: UIN Waliso ingo i 2020, hal. 16 

12 Abdullah Nashih Ulwan, “Pe indidikan Anak Meinurut Islam (Pe indidikan So isial Anak)”, 
Bandung: PT. Reimaja Ro isda Karya, 1990, hal. 33 
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“Dan (ingatlah) ke itika Kami me ingambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
Janganlah kamu meinyeimbah se ilain Allah, dan be irbuat baiklah keipada ibu bapak, 
kaum ke irabat, anak-anak yatim dan o irang-oirang miskin, seirta ucapkanlah kata-
kata yang baik ke ipada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikan zakat. Lalu kamu 
tidak meimeinuhi janji itu keicuali seibagian keicil daripada kamu dan kamu seilalu 
be irpaling”. (QS. Al-Baqarah : 83) 

Birrul walidain yaitu be irbuat baik ke ipada ke idua o irang tua meimpunyai 
ke idudukan yang sangat mulia dan tinggi de irajatnya. Beigitu pe intingnya be irbakti 
dan beirbuat baik ke ipada ke idua ibu bapak itu kare ina Allah Swt. le itakkan 
peirintah untuk be irteirima kasih dan be irsyukur ke ipada ke idua oirang tua atas 
peingo irbanan ke iduanya yang te ilah meirawat langsung se iteilah peirintah 
be irte irima kasih dan beirsyukur ke ipada 
Allah Swt.13 Seipe irti yang te ilah diteirangkan Allah Swt.: 

“Kami peirintahkan keipada manusia supaya be irbuat baik keipada keidua ibu 
bapaknya, ibunya meingandungnya deingan susah payah dan meilahirkannya deingan 
susah payah (pula), me ingandungnya sampai me inyampinya adalah tiga puluh 
bulan, se ihingga apabila te ilah deiwasa dan umurnya sampai eimpat puluh tahun ia 
be irdoi’a: ‘Ya Tuhanku tunjukkilah aku untuk meinsyukuri nikmat Eingkau yang te ilah 
E ingkau beirikan keipadaku dan ke ipada keidua ibu bapakku dan agar aku dapat 
be irbuat amal saleih yang Eingkau ridhai; beirikanlah keibaikan keipadaku deingan 
(me imbe iri ke ibaikan) ke ipada anak cucuku. Seisungguhnya aku beirtaubat keipada 
E ingkau dan seisungguhnya aku te irmasuk oirang yang beirseirah diri”. (QS. Al-Ahqaf : 
15) 

 
Beirdasarkan pada apa yang te ilah peinulis paparakan se ibe ilumnya, pe inje ilasan 

se ilanjutnya be irupa pe indapat mufassir klasik dan ko inteimpo ireir me inge inai hal-hal 
yang be irkaitan de ingan birrul walidain. 

Dije ilaskan dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an bahwa, se icara khusus anak-anak 
me imang sangat me imbutuhkan pe ingarahan untuk be irbakti te irhadap ke idua 
o irang tuanya, ge ineirasi yang meindidik seirta me irawatnya. Arahan-arahan ini 
datangnya dari Allah Swt. yang Maha Pe ingasih lagi Maha Pe imbe iri yang tidak 
akan me ingabaikan hamba-hamba-Nya juga me ingajarkan untuk saling me imbeiri 
kasih sayang baik itu se ibagai oirang tua maupun anak.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 Musthafa Bin Al’Adawiyi, “Fiqh Beirbakti Keipada O irangtua”, Bandung: PT. Re imaja 
Roisdakarya, 2011, hal. 1 

14 Lihat Al-Qur’an Teirje imah 
15 Sayyid Quthub, “Tafsir Fi Zhilalil Qur’an : Di Bawah Naungan Al-Qur’an”, Teirj. As’ad Yasin 

dkk. Jilid. 2, Jakarta: Geima Insani Pre iss, 2001, hal. 36
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Hikmah Birrul Walidain 
 

Beirikut be ibe irapa pe inje ilasan me inge inai hikmah-hikmah birrul walidain, di 
antaranya : 
a. Menyempurnakan Keiimanan 

Meingho irmati se irta meinunaikan hak-hak ke idua o irang tua adalah bagian 
cabang ke iimanan yang dasar. Hal te irse ibut banyak diseibutkan di dalam Al-Qur’an, 
yakni adanya ke iharusan peirintah untuk me inyeimbah hanya ke ipada Allah Swt., 
se ilanjutnya diikuti deingan ke iwajiban untuk be irbakti keipada keidua o irang tua. 
Seipe irti sabda Nabi Saw: 

“Maukah aku beritahukan kepada kalian dosa besar yang paling besar? Beliau 
menyebutkannya sebanyak tiga kali, mereka berkata: “Tentu saja wahai 
Rasulullah”.   Nabi saw bersabda: “Dosa besar yang paling besar, yakni: 
menyekutukan Allah SWT dan durhaka terhadap kedua orang tua”. Mulanya beliau 
bersandar lalu duduk dan bersabda: “Serta ingatlah! Dan sumpah palsu.” (HR. Al- 
Bukhari) 

Dite irangkan deingan jeilas dalam hadis teirseibut bahwa doisa paling be isar 
se ite ilah me inyeimbah se ilain Allah Swt. yaitu durhaka te irhadap keidua oirang tua. Di 
situ me inunjukkan be irbakti ke ipada oirang tua leibih utama dari peirkara-pe irkara 
yang lain.17 

b. Meinjadi Salah Satu Amalan Yang Sangat Mulia 

Rasa cinta Allah Swt. ke ipada oirang-oirang yang be irbakti te irhadap ke idua 
o irang tua be irlandaskan pada be ibeirapa hal. 
1) Mukmin yang be irbakti te irhadap keidua ke idua ibu bapaknya dicintai o ileih 

Allah Swt. kare ina itu te irmasuk ke i dalam o irang-oirang yang me imiliki syukur 
ke ipada Allah Swt. disamping itu Allah Swt. akan me ileibihkan nikmat untuk 
o irang-oirang yang be irsyukur. Dan se ibaliknya, o irang yang me ingkufuri 
nikmat-Nya, akan didatangkan azab yang sangat pe idih. 

2) Amal yang paling dicintai oileih Allah Swt. meirupakan beirbakti keipada ke idua 
o irang ibu bapak seibab ini teirmasuk amal dan akhlak yang te ilah diajarkan 
o ileih para nabi. Saat be irbakti ke ipada keidua o irang tua adalah amal yang 
dicintai, seibab ridhanya o irang tua se ijajar deingan ke iridhaan Allah Swt.18 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

16 Imam Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari, “Shahih Al-Bukhari”, 
Riyadh: Baitu Al-Afkar Al-Dauliyah, 1998, hal. 503 

17 Fe ila Fauzia Inayati, “Birrul Walidain Dalam Pe irspe iktif Al-Qur’an dan Reialisasinya Di Eira 
Mile inial,…, hal. 21 

18 Amirullo ih Syarbini dan So ieimantri Jamhari, “Keiajaiban Be irbakti Ke ipada Oirang Tua: Kunci 
Utama Me iraih Sukse is di Dunia dan Akhirat”, Jakarta: E ile ix Meidia Koimputindo i, 2011. Hal. 88-89 
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“Te ilah meinceiritakan ke ipada kami Hasan bin Shabbah, te ilah meinceiritakan 
ke ipada kami Muhammad bin Sabiq, te ilah meinceiritakan ke ipada kami Malik bin 
Mighwal be irkata: saya me indeingar Al-Walid bin ‘Aizar meinyeibutkan dari Abi 
‘Amr Al- Syibani be irkata Abdullah bin Mas’ud ra. Saya be irtanya keipada Nabi 
Saw.: “Apa       pe ike irjaan yang paling mulia?” Nabi SAW meinjawab: “Shalat te ipat 
waktu”. Abdullah beirkata: “Keimudian apa?” Nabi SAW meinjawaba: “Beirbuat 
baik teirhadap ke idua ibu bapak”. Abdullah be irkata: “Keimudian apa” Nabi SAW 
meinjawab: “Pe irgi be irpe irang di jalan Allah” Abdullah beirkata: “Nabi SAW 
be irsabda ke ipada saya de ingan ke itiga hal teirse ibut, apabila saya meiminta 
tambahan niscaya beiliau meinambahkannya”. (HR. Bukhari) 
 
Beirdasarkan pada hadis di atas dipahami bahwasanya hak yang paling 

utama adalah hak Allah Swt. se idangkan hak untuk manusia yang paling utama 
yaitu hak ke ipada keidua oirang tua. Peileitakan birrul walidain, shalat dan juga 
jihad diseibutkan seicara beirsamaan adalah bukti dari pe intingnya hal te irseibut di 
dalam Islam. 

c. Meiluaskan Pintu Re ize iki Se irta Meimpe irpanjang Umur 
Salah satu fadhilah birrul walidain diantaranya dapat meimbuka pintu-pintu 

reizeiki se iseioirang yang se ilalu me ingamalkan pe irbuatan te irse ibut hingga hal ini 
te intunya meinjadi amalan yang istimeiwa. 

Di dalam sabda Rasulullah Saw. : 

Artinya : “Dari Abu Hurairah ra. Be irkata: saya meindeingar bahwa Rasulullah 
Saw beirsabda: barang siapa yang ingin dilapangkan re izeikinya dan 
dipeirpanjangkan umurnya, maka he indaklah dia meinjalin hubungan silaturahmi”. 
(HR. Al-Bukhari) 19 

De ingan se ilalu beirbakti te irhadap keidua oirang tua, maka pintu reizeiki akan 
te irbuka, teirutama ke idua o irang tua tidak akan me inginginkan se ibuah 
ke iseingsaraan untuk anaknya, te intunya apa yang dido i’an oirang tua untuk 
anaknya akan le ibih ceipat te irkabulkan apalagi te irkait masalah anaknya.20 

d. Dapat Me injadi Pintu Surga Bagi Se io irang Anak 

Allah me imbe irikan se ibuah anugrah yang luar biasa untuk se ioirang ibu atau 
ke idua o irang tua deingan me injadikan ke iduanya pintu meinuju surga bagi anaknya 
yang be irbakti. Meinjadi ke iseimpatan bagi keidua o irang tua untuk meinjadikan hal 
te irse ibut se ibagai inve istasi yang be isar. 

a. Salah Satu Pintu Ke iridho ian Allah Swt. 

Te ilah diteitapkan di dalam Islam bahwasanya ke idua oirang tua 
me impunyai poisisi yang sangat baik yakni me injadi pintu ke iridhoian Allah Swt. 
Namun se ibaliknya hal ini juga me injadikan keimurkaan Allah Swt. pun dapat 
me inimpa keipadanya. 

 
 
 
 

 

19 Al-Bukhari, “Shahih al-Bukhari”, ..., hal. 1158 
20 Fe ila Fauzia Inayati, “Birrul Walidain Dalam Pe irspe iktif Al-Qur’an dan Reialisasinya Di E ira 

Mile inial,…, hal. 22 
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Artinya : “Dari ‘Abdullah bin ‘Amr dari Rasulullah Saw. be irsabda: Keiridhaan 

Allah Swt te irdapat dalam ke iridhaan o irang tua dan keimurkaan Allah Swt teirdapat 

pada keimurkaan o irang tua”. (HR. Tirmidzi)22 

Meilihat dari hal ini maka salah satu yang sangat pe inting untuk le ibih 
dipeirhatikan baik itu dari ke idua oirang tua ataupun anak untuk pe intingnya 
me inciptakan hubungan timbal balik yang saling me iridhaai dan harmo inis.23 

f. Meinjadi Peinyeibab Keibahagiaan Di Dunia dan Akhirat 
Di dalam lingkungan ke iluarga te intu akan me ingingikan ke ibahagian di dunia 

de ingan be irwujud se ibuah ke iharmoinisan hubungan antara anak dan o irang 
tuanya, de imikian pula dalam hubungan antara anggo ita ke iluarga yang lain. 
Ke ibahagiaan pada intinya adalah manakalah dalam se ibuah keiluarga de ingan 
ke isadaran diri me ine igakkan iman yang me injadi peinge irat baik itu hubungan 
dalam ke ihidupan dunia maupun akhirat.24 

Beirpangku pada anak yang be irbakti dan me imbe intuk ke iharmoinisan di 
dalam ke iluarga te irutama khususnya ke ipada ke idua o irang tua, maka deingan itu 
harapan pada te irbinanya se ibuah ke iluarga yang bahagia. Tidak me inuruti e igoi 
de ingan me ime intingkan diri seindiri namun juga me imeintingkan o irang lain. 

Dilihat pula dari be ibe irapa uraian diatas bahwa be irbakti te irhadap ke idua 
o irang tua te intunya me imiliki nilai teirseindiri, teirdapat be irbagai hikmah dan 
ke iuntungan se ipe irti meinyeimpurnakan ke iimanan, salah satu amalan yang mulia, 
me iluaskan pintu re ize iki, meimpe irpanjang umur, dapat me injadi pintu surga bagi 
se ioirang anak, me injadi pe inye ibab ke ibahagian dunia dan akhirat se irta 
me ingundang pintu ke irindhoian Allah Swt. jika se ibagai seioirang anak patuh 
te irhadap ke idua o irang tuanya, se ibagaimana Allah Swt. me injanjikan ke ipada 
o irang-oirang yang me ilakukan amal shalih, te irmasuk dalam salah satunya adalah 
be irbakti ke ipada keidua oirang tua se ibab keidudukan ke iduanya yang be igitu 
dimuliakan. 

 
 

 
 

 
 
 

 

21 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidzi, Jami’ al-Tirmidzi, Riyadh: Baitu al- 
Dauliyah, hal. 32 

22 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidzi, Jami’ al-Tirmidzi, ..., hal. 321 
23 Abu Izzuddin, “Birrul Walidain Kiat Simpatik Me imbahagiakan Ke idua O irang Tua”, Surakarta: 

Ma’sum Preiss, 2008, hal 108-117 
 

24 Abu Izzuddin, “Birrul Walidain Kiat Simpatik Me imbahagiakan Ke idua O irang Tua”, ..., hal. 
12
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A. Analisis Tekstual Qs. Al-Isra’: 23 Dalam Tafsir Al-Maraghi 

 
1. Kandungan Qs. Al-Isra’ : 23 

 
Ke iloimpo ik ayat ini me imbicarakan te intang kaidah-kaidah eitika pe irgaulan 

dan hubungan timbal balik. Thahir Ibn ‘Asyur ayat ini dan ayat-ayat se ilanjutnya 
adalah peirincian me inge inai syariat Islam yang saat turunnya me irupakan 
peirincian pe irtama yang disampaikan ke ipada kaum muslimin di Meikkah. 

Al-Maraghi me injadikan ayat 22 se ibagai awal ke iloimpoik ayat-ayat ini. Be iliau 
me inuliskan bahwa ke iloimpo ik ayat yang lalu meinghubungkan amal dan 
balasannya, peitunjuk dan ke iseisatan, seirta usaha dan peirtanggungjawabannya. 
Adapun ke iloimpo ik ayat ini me ingaitkan inte iraksi dan mo iral, tanggung jawab 
pribadi dan so isial, me ingaitkannya deingan ke ie isaan Allah Swt. Bahkan deingan 
akidah dikaitkan seiluruh hubungan se ipe irti ikatan ke iluarga, ke iloimpoik bahkan 
hidup.25 

 

Bahwasanya Allah Swt. me ime irintahkan untuk tidak me inyeimbah se ilain-Nya, 
dikare inakan ibadah itu me irupakan puncak pe ingagungan. Te intu dalam ini tidak 
se ime istinya dilakukan ke icuali te irhadap Allah Swt. yang te ilah meimbe irikan 
nikmat dan anuge irah-Nya dan tidak ada yang dapat me imbe iri nikmat se ilain Allah 
Swt. 

Dije ilaskan pula peirintah untuk be irbuat baik dan keibajikan keipada ke idua 
o irang tua. Yang dalam hal ini dapat me indeikatkan diri keipada Allah Swt. 

Dan Allah Swt. be inar-beinar me ineikankan pe irintah be irbuat baik ke ipada 
ke idua oirang tua kareina se isungguhnya ke idua oirang tualah yang te ilah 
me imbe irikan ke inikmatan ke ipada anaknya, yang saat itu anak masih dalam 
ke iadaan leimah dan tidak be irdaya. Maka wajiblah se io irang anak untuk 
me imbalasnya deingan ke isyukuran di waktu ke idua oirang tua teilah beirusia 
reinta.26 

Te irdapat be ibeirapa ke ite intuan dan so ipan santun dalam ayat ini yang harus 
dipeirhatikan se io irang anak ke ipada oirang tua, di antaranya: 

1. Se ioirang anak tidak bo ileih me ingucapkan kata yang tidak pantas dan kasar 
me iskipun se ike idar “ah” ke ipada ke idua oirang tua, se ibab itu adalah sikap dan 
peirbuatan yang tidak me inyeinangkan untuk ke iduanya. 

 
 

25 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Te irjeimah Tafsir Al-Maraghi”, Seimarang: Toiha Putra, 1989, 
hal. 56-58 

26 Fe ila Fauzia Inayati, “Birrul Walidain Dalam Pe irspe iktif Al-Qur’an dan Reialisasinya Di E ira 
Mile inial (Kajian QS. Al-Baqarah ayat 215, QS. Al-Isra’ ayat 23-24, dan QS. Luqman ayat 14-15)”, 
Se imarang: UIN Waliso ingo i 2020, hal. 75 
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2. Se ioirang anak tidak bo ileih meinghardik apalagi me imbe intak ke idua o irang 
tuanya, diseibabkan ke iduanya meinoilak atau tidak seipe indapat deingannya, 
kare ina beintakan                  akan me ilukai hati ke iduanya. He indaklah se ioirang anak 
hanya me ingucapkan kata-kata yang baik dan me ine inangkan ke ipada ke idua 
o irang tua. Kata-kata yang diucapkan de ingan peinuh hoirmat yang 
me ince irminkan adab so ipan dan santun se irta pe inghargaan pe inuh 
te irhadap keiduanya. 

2. Penafsiran Secara Global 
 

Seite ilah Allah Swt. Me ineirangkan se icara rinci te intang hakikat iman dan amal- 
amal yang apabila dilakukan o irang mukmin, maka artinya se iseioirang itu 
be irusaha untuk me incari ke ibahagiaan akhirat dan te irgoiloinglah ke i dalam o irang-
o irang yang be irnasib bahagia dan be iruntung. Seisudah itu dilanjutkan de ingan 
peirintah agar be irlaku baik ke ipada ke idua oirang tua diseibabkan ke iduanyalah 
yang me irupakan alasan nyata dari bukti ke ibe iradaan seio irang anak manusia. 
Ke imudian, dipeirintahkan juga agar me imbe irikan hak-hak ke irabat deikat, lalu 
dipeirintahkan agar me impe irbaiki ke iadaan oirang-o irang miskin dan o irang-oirang 
yang se idang dalam pe irjalanan, seibab deingan me impe irbaiki ke iadaan ke iduanya, 
be irarti te ilah me impe irbaiki ke iadaan masyarakat. Kare ina, umat Islam se imuanya 
me irupakan saudara, masing-masing adalah tangan yang patut me imbe irikan 
peirto iloingan ke ipada seisamanya.27 

 
3. Karakteristik Tafsir Al-Maraghi 

 
Salah satu karya dari Al-Maraghi yang fe ino imeinal dan paling beisar adalah 

Tafsir Al-Maraghi. Tafsir ini disusun seilama kurang le ibih 10 tahun.28 Karyanya ini 
me injadi salah satu kitab tafsir mo ide irn yang beiroirie intasi soisial, budaya dan 
ke imasyarakatan. 
a. Latar beilakang Pe inulisan 

Peinulisan Tafsir Al-Maraghi seindiri dilatar be ilakangi atas be ibe irapa 
peirtanyaan yang dilo intarkan ke ipada Al-Maraghi te irkait deingan kitab tafsir apa 
yang mudah untuk dipahami, be irmanfaat bagi yang me imbaca dan dapat 
dipeilajari de ingan ceipat. Hal ini dikareinakan masyarakat masih sulit untuk 
me impe ilajari Al-Qur’an, se idangkan kitab-kitab tafsir yang sudah be ire idar masih 
sulit o ileih masyarakat umum untuk dipahami. 

 

 
 

27 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Te irjeimah Tafsir Al-Maraghi”,... , hal. 
46 

28Dari tahun 1940-1950 M 
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Seilain dari itu, kitab-kitab tafsir juga te ilah dibumbui de ingan tambahan 
ceirita-ce irita yang be irte intangan deingan ke ibe inaran dan fakta. Ke imudian Al-
Maraghi me inje ilaskan bahwa ada kitab tafsir yang dile ingkapi de ingan Analisa 
ilmiah, seilaras de ingan pe irke imbangan ilmu pe inge itahuan kini. Atas pe irso ialan 
te irse ibut Al-Maraghi me irasa te irpanggil untuk me inuliskan kitab tafsir yang 
sisteimatis, mudah dipahami dan me inggunakan bahasa yang e ifeiktif juga 
se ideirhana.29 
b. Co irak Pe inafsiran 

Dari aspe ik ke iceinde irungan atau coirak yang paling do iminan Al-Maraghi 
me imbe irikan warna pada tafsirnya de ingan al-Adabi al-Ijtima’i.30 M Quraish 
Shihab me inyatakan bahwa dalam me inafsirkan Al-Qur’an Al-Maraghi me ingikuti 
coirak yang digagas o ileih Muhammad Abduh yakni al-Adab al-Ijtim’. 
Seibagaimana pula yang diungkapkan o ileih Muhammad Husain al-Maraghi bahwa 
Tafsir Al-Maraghi me imiliki coirak yang sama de ingan Tafsir Al-Manar karya 
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur’an al-Karim karya Mahmud 
Syaltut, yaitu Tafsir al-Wadih Muhammad Mahmud al-Hijazi. Se ihingga de ingan 
coirak yang se ipe irti itu akan mudah dipahami dan sangat coicoik deingan ke iadaan 
umat dan peimikiran mo ideirn, yaitu deingan me inggunakan bahasa yang mudah 
dimeinge irti dan tidak beirbe ilit-beilit.31 

c. Me itoide i Pe inafsiran 

a) Seigi Sumbe ir Peinafsiran 

Dilihat dari se igi sumbe ir peinafsirannya, me ito idei yang digunakan untuk 
me inafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tafsir Al-Maraghi adalah me inggabungkan 
antara me itoide i bil ma’tsur dan bil Ra’yi atau dise ibut de ingan me ito idei bil Iqtirani. 
Di dalam kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun karya Muhammad Husain al-Dhahabi 
me inyatakan bahwa al-Maraghi me inafsirkan ayat be irdasarkan te ima ayat yang 
me imiliki ke isamaan, beirsandar pada hadis Rasulullah Saw. pe imikiran Salaf al-
Salih dari para sahabat dan tabi’in, juga be irdasarkan pada para mufassir 
peindahulunya. Al- Maraghi juga me ileitakkan se imua di atas de ingan peirtimbangan 
akal peimikirannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

29 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Tafsir Al-Maraghi”, Juz I, Teirj. Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Se imarang: CV. Karya To iha Putra, 1993, hal. 4 

30 Adabi ijtima’I meirupakan salah satu pe indeikatan baru yang meimfoikuskan peinggalian kajian 
nilai-nilai humanis dan soisial dalam ke ihidupan keimasyarakatan, seihingga tujuan utama Al-Qur’an 
diturunkan yaitu se ibagai hudan linnas me injadi leibih teire ialisasikan dan dirasakan o ileih khalayak. 

31 Saiful Amir Gho ifur, “Proifil Para Mufassir Al-Qur’an”, Yoigyakarta: Pustaka Insani Madani, 
2008, hal. 151 
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b) Seigi Cara Pe inje ilasan 

Dari se igi cara peinje ilasannya me itoide i yang digunakan dalam tafsirnya 
adalah meito ide i muqoirin. Dalam meinafsirkan ayat, Al-Maraghi se iring kali 
me inge imukakan pe inafsiran yang dike imukakan ulama te intang lafadz atau ayat 
yang te irkadang hanya me inguatkan salah satu pe indapat te irse ibut. 

c) Se igi Keiluasan Pe injeilasan 

Dari seigi ini Al-Maraghi me inggunakan me itoide i Itnabi Tafsili. Yaitu cara 

me inafsirkan ayat Al-Qur’an se icara me indeitail dan rinci, de ingan peinguraian yang 

panjang leibar seihingga teirang dan cukup jeilas. 

d) Se igi Sasaran dan Te irtib Ayat yang Ditafsirkan 

Adapun dari se igi sasaran dan teirtib ayatnya, me itoidei yang digunakan Al- 
Maraghi adalah meito ide i bi al-Tahlili. Yaitu de ingan meindeiskripsikan dan 
me inafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang me ingikuti tata teirtib dan urutan ayat-
ayat dan surah-surah di dalam mushaf, dari awal ayat surah al-Fatihah sampai 
akhir ayat surah An-Nass.32 

e) Sisteimatika Pe inafsiran 

Beirbe ida deingan tafsir salaf yang siste imatika pada peinulisannya reilatif 
se ideirhana, walaupun pe imbahasannya le ibih me indalam, Al-Maraghi dalam 
me inyusun tafsirnya de ingan me inggunakan sisteimatika yang le ibih be irco irak. 
Langkah-langkah dan sisteimatika pe inulisan yang digunakan dalam tafsir Al-
Maraghi dije ilaskannya se indiri dalam muqoiddimah tafsirnya.33 Diantaranya yaitu 
se ibagai beirikut: 

 Me inghadirkan se ikitar satu, dua atau se ike iloimpo ik ayat yang akan ditafsirkan. 

 Sharh al-Mufradaat yaitu peinjeilasan ko isa kata yang sulit 

 Ma’na al-Ijmali yaitu peinjeilasan ayat se icara umum 

 Tafsili yaitu be irupa peinjabaran ayat seicara me irinci 

De ingan po ila yang se ideimikian sisteimatis, tidak he iran jika banyak yang 
me ingatakan, kitab tafsir te irseibut mudah diceirna dan dipahami, se ijalan deingan 
ke ibutuhan masyarakat ke ilas meine ingah dalam meimahami Al-Qur’an, se irta 
se iarah de ingan proible imatika yang tampak pada masa ko inteimpo ireir.34 

 

 

 
 

32 Fithro itin, “Me ito ido ilo igi dan Karakte iristik Peinafsiran Ahmad Mustafa Al Maraghi Dalam Kitab 
Tafsir Al Maraghi (Kajian Atas Qs. Al Hujurat Ayat: 9)”, Al Furqan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 
Vo il. 1, noi. 2, 2018, hal. 113-117 

33 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Muqaddimah Tafsir Al-Maraghi, …, hal. 15-17 
34 Harun Nasutio in dan Tim IAIN Syarif Hidayatullah, “E insikloipeidi Islam Indo ineisia”, Jakarta: 

Pe ineirbit Djambatan, 1992, hal 618 
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Seilain dari itu, masih ada be ibeirapa krite iria lain dari Tafsir Al-Maraghi, 
diantaranya: 

 Tidak me imunculkan istilah-istilah ke ibahasan, se ipeirti te irma-te irma dalam 
ilmu so iroif, nahwu dan balaghah. Akan te itapi te itap me inyatakan bahwa 
ilmu-ilmu te irseibut me impunyai pe iran peinting dalam pe inafsiran dan 
ke iharusan yang harus diikuti o ileih se io irang mufassir. 

 Me inggunakan gaya bahasa yang tidak sulit dipahami o ileih peimbaca yang 
ada pada saat kitab tafsir ditulis. Kare ina ke irangka pe imikiran masyarakat 
akan se ilalu beirkeimbang. 

 Seileiktif te irhadap kisah-kisah israiliyyat. Dite igaskan oileih Al-Maraghi 
bahwa ke ileimahan tafsir-tafsir te irdahulu salah satunya adalah peingutipan 
kisah-kisah yang be irasal dari Ahli Kitab te irse ibut. Meinurutnya, tafsir-
tafsir te irdahulu me ileitakkan dan me ingambil kisah te irseibut dalam kitab-
kitab tafsir tanpa adanya se ileiksi kritis. Meingambil se imua pe iriwayatan, 
baik itu yang shahih ataupun yang dho iif.35 

Dari pe imaparan yang te ilah diuraikan diatas, me injeilaskan teirkait kandungan 
surah yang be irupa gambaran umum surah, asbabun nuzul yang me injeilaskan 
te intang oirang tua musyrik yang me ilarang anaknya untuk me imasuki Islam, 
me injeilaskan makna mufradaat ayat, juga bagaimana tafsiran ayat te irse ibut. Dan 
se irta pe injeilasan meinge inai karakte iristik tafsir Al-Maraghi dari se igi latar 
be ilakang peinulisan, coirak pe inafsirannya, dan me ito idei yang digunakan seipe irti 
dari seigi sumbe ir pe inafsiran, cara peinje ilasan, sasaran dan te irtib ayat yang 
ditafsirkan se irta sisteimatika pe inafsirannya. 

B. Nilai-Nilai Birrul Al-Walidain Qs. Al-Isra’ : 23 Dalam Tafsir Al-Maraghi 
 

1. Kedudukan Perintah Birrul Walidain 
a. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup adalah be irupa batasan atau cakupan me inge inai pe irintah 
birrul walidain, yang di mana cakupan be irbakti te irhadap keidua o irang tua 
sangatlah luas, baik yang te irlihat se icara zahir ataupun batin, baik itu dalam 
peirbuatan atau ucapan yang dike iluarkan, seibab peirintah birrul walidain    ayat 
teirseibut me inggunakan re idaksi nakirah atau kata yang be irsifat umum dan luas, 
se ihingga masuk ke i dalam se iluruh je inis keibaikan dan keige imbiraan untuk 
ke iduanya, baik itu dike irjakan deingan hati yang se inang atau de ingan beirat hati. 
Kareina banyak yang me inganggap be irbakti ke ipada ke idua oirang tua dibatasi 
de ingan me inge irjakan apa yang dise inangi oileih anak saja.36 

“Seisungguhnya Allah be irsama oirang-oirang yang be irtakwa dan oirang yang 
be irbuat keibaikan”. (Qs. An-Nahl : 128) 

 
 
 

35 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Muqaddimah Tafsir Al-Maraghi, …, hal. 11-12 
36 Irfan Rafiq Bin Shaari, “Ko inse ip Pe imbinaan Birrul Walidain Dalam Al-Qur’an”, …, hal 22
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Apabila Allah Swt. me ime irintahkan beirbuat baik ke ipada oirang tua, maka itu 
dise ibabkan o ile ih hal-hal be irikut : 

a) Seibab ke idua oirang tua me imiliki beilas kasih ke ipada anaknya dan teilah 
be irsusah payah dalam me imbeirikan ke ibaikan keipada-Nya, dan 
me inghindarkan dari bahaya. Kare ina se ibab itulah wajib ke iduanya dibeiri 
imbalan beirupa be irbuat baik dan be irsyukur ke ipada ke iduanya.

b) Tak bisa dipungkiri anak me irupakan be ilahan hati dari oirang tua. Se ibagaimana 
Nabi Saw. Peirnah be irsabda : 

 

“Fatimah adalah beilahan hatiku” 

 
c) Fakta bahwa o irang tua sudah me imbe irikan ke inikmatan ke ipada anak, saat anak 

te ingah dalam koindisi yang le imah seirta tidak meimiliki daya dan upaya 
seidikitpun.37 

Al-Maraghi dalam tafsirnya me inje ilaskan ke idua oirang tua be irhak me ine irima 
se igala beintuk ke ibaikan, be irupa hal yang tampak se ipeirti nafkah yang se ilalu 
dibeirikan untuk me ingeimbirakan hati ke iduanya, se irta ke itaatan beirupa cinta 
kasih yang tulus dan pe ilayanan yang baik. Se ihingga keiduanya dapat me irasakan 
ke ige imbiraan dari seigala hal yang dibeirikan anaknya.38 

Kata husnan yang beirarti me incakup seigala hal-hal yang me ingeimbirakan dan 
dise inangi. Bakti yang baik ke ipada keidua oirang tua yaitu deingan me ime iliharan 
soipan santun yang baik te irhadap ke iduanya dari ucapan hingga pe irbuatan, 
se ihingga hal te irseibut dapat meinimbulkan rasa syukur dan bahagia ke iduanya 
te irhadap anak. 

b. Me intaati Keidua Oirang Tua 

Al-Maraghi me inje ilaskan dalam surah Al-Isra’: 2439 bahwa se ioirang anak 
harus me ireindahkan diri saat be irhadapan de ingan ke idua oirang tua, me intaati apa-
apa yang ke iduanya peirintahkan, hal ini seibagaimana yang diriwayatkan o ile ih 
Urwah bin Zubair be irkata: “Reindahkanlah dirimu te irhadap ke iduanya de ingan 
peinuh kasih dan sayang, deingan maksud tidak meinghalangi seigala hal yang 
ke iduanya sukai.”40 Beirkatalah yang baik dan so ipan, beirsikap tawadhu’ se irta 
tidak lupa untuk se ilalu me indoi’akan ke ibaikan bagi ke iduanya. 

 
 

37 Ahmad Mushtafa Al-Maraghi, “Te irjeimah Tafsir Al-Maraghi”, Seimarang: PT Karya To iha 
Putra, Ceit. 2, 1993, hal. 59-60 

38 Ahmad Mushtafa Al-Maraghi, “Teirje imah Tafsir Al-Maraghi”, ..., hal. 204-205 
39 Lihat Al-Qur’an Teirje imah 
40 Abi Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Shahih Al-Bukhari”, Riyadh: Baitu Al- 

Afkar Al-Dauliyah, 1999, hal. 13 
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Al-Maraghi juga me imaparkan me inge inai hak oirang tua adalah de ingan 
me intaati pe irintah ke iduanya deingan niat yang ikhlas dan tidak je ingke il te irhadap 
ke iduanya. 

“Jika salah satu di antara ke iduanya sampai beirusia lanjut dalam 
peinjagaanmu, maka janganlah seikali-kali eingkau meingatakan ke ipada keiduanya 
peirkataan “ah” dan jangan e ingkau meimbeintak meireika dan ucapkanlah keipada 
keiduanya peirkataan yang mulia”. (Qs. Al-Isra’ : 23) 

Al-Maraghi dalam poito ingan ayat ini meinje ilaskan ke ibe iradaan oirang tua 
ke itika ke iduanya sampai pada usia tua dan be irada di sisimu, maka pe irlakukanlah 
ke iduanya de ingan baik yaitu de ingan : 

a) Janganlah jeingke il teirhadap seisuatu yang dilakukan oileih salah satu atau 
ke idua- duanya yang mana hal itu dapat me inyakiti hati oirang lain, akan tapi 
be irsabarlah me inghadapi seimuanya, se ibagaimana ke idua oirang tua pe irnah 
be irsikap sabar te irhadapmu seiwaktu ke icil. 

b) Janganlah me inyusahkan ke iduanya de ingan suatu pe irkataan yang me imbuat 
ke iduanya me irasa te irsinggung. Ini te irmasuk larangan me inampakkan 
ke itidaksukaan ke ipada ke iduanya de ingan ucapan yang lo intarkan be irnada 
me ino ilak atau me industakan ke iduanya, di samping ada larangan untuk 
me inampakkan ke ije imuan, baik se idikit ataupun banyak. 

c) Ucapkanlah deingan peirkataan yang baik teirhadap keidua oirang tua yaitu 
peirkataan yang manis, diiringi deingan rasa hoirmat dan meingagungkan, 
seisuai deingan keisoipanan yang baik dan keipribadian yang luhur. Seipeirti 
: Wahai bapakku, wahai ibundaku. Dan janganlah meimanggil oirang tua 
deingan seibutan namanya dan jangan pula meininggikan suara di hadapan 
oirang tua apalagi sampai meimbeilalakkan mata teirhadap keiduanya. 

d) Be irsikaplah tawadhu’ dan me ireindahkan diri dan taatlah ke ipada keiduanya dalam 

seigala hal yang dipe irintahkan, seilama tidak beirteintangan be irupa ke imaksiatan 

keipada Allah Swt.41 

 

 
 

39 Lihat Al-Qur’an Teirje imah 
40 Abi Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Shahih Al-Bukhari”, Riyadh: Baitu Al- 

Afkar Al-Dauliyah, 1999, hal. 13 
 

41 Ahmad Mushtafa Al-Maraghi, “Te irjeimah Tafsir Al-Maraghi”, ..., hal. 62-63 
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Yaitu jika ke iduanya me imintamu untuk me ininggalkan agamamu dan 
me impe irse ikutukan Allah Swt. deingan se isuatu yang kamu tidak me inge itahui 
ke ibe inarannya maka tidak ada ke iwajiban untuk me intaati keiduanya.42 

Paparan di atas meinje ilaskan te intang adanya hak o irang tua yang harus 
dilaksanakan o ileih seitiap anak yaitu de ingan me intaati keiduanya. Namun di mana 
hak te irse ibut juga dije ilaskan bahwa se isuatu yang dipe irintahkan o irang tua itu 
dapat ditaati seilama peirintah ke iduanya tidak be irte ingan de ingan syari’at Islam. 

c. Beirbuat Baik Ke ipada Ke idua Oirang Tua Yang Te ilah Wafat 

 
Ke itika o irang tua te ilah tiada, maka seio irang anak akan ke ihilangan te impat 

baginya untuk be irsandar, tangan yang me imbe ilai de ingan hangat dan mata yang 
me imandang deingan pe inuh rasa kasih. Kasih dan cinta yang tidak akan padam 
se ikalipun jasadnya teilah tiada. 

Seibagaimana pe injeilasan Al-Maraghi te intang po ito ingan ayat : 

“Jika salah satu di antara ke iduanya sampai beirusia lanjut dalam 
pe injagaanmu, maka janganlah seikali-kali eingkau meingatakan keipada keiduanya 
pe irkataan “ah” dan jangan eingkau meimbeintak meireika dan ucapkanlah keipada 
ke iduanya peirkataan yang mulia”. (Qs. Al-Isra’ : 23) 

Apabila ke idua oirang tua atau salah se io irang diantaranya beirada di sisimu 
hingga me incapai ke iadaan leimah dan tidak be irdaya dan teitap beirada di sisimu 
sampai akhir umurnya, se ibagaimana ke iduanya se ilalu be irada di sisimu pada awal 
umurmu. Maka wajib me imbe irikan be ilas kasih dan cinta ke ipada ke iduanya. 
Meimpe irlakukan ke iduanya se ibagaimana o irang yang be irsyukur te irhadap o irang 
te ilah me imbe iri karunia ke ipadanya.43 

Meime ilihara ini dapat be irupa be irbakti dalam be intuk apapun teirmasuk 
te itap meinjaga hubungan dan meindo i’akan walau o irang tua te ilah meininggal dunia 
seikalipun. Bagaimana usaha se ioirang anak untuk te itap beirbakti te irhadap ke idua o irang 
tuanya bahkan se iteilah keiduanya wafat. Se ibagaimana dalam tuntunan ajaran Islam 
yang 
diteirangkan oileih Rasulullah Saw dari Abu Said : 

 

 

 
 
 
 
 
 

42 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Teirje imah Tafsir Al-Maraghi”, …, hal. 205 
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43 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Te irjeimah Tafsir Al-Maraghi”, …, hal. 205-206 

 

Artinya : “Dari Abdullah bin Mas’ud ra. Be irkata: Saya be itanya keipada Nabi 
Saw.; “Amal apa yang be igitu dicintai oile ih Allah Ta’ala?” Nabi Saw. me injawab: 
“shalat te ipat pada waktunya”. Saya be irtanya lagi: ke imudian apa?” Nabi Saw. 
meinjawab: “beirbuat baik te irhadap ke idua ibu bapak”. Saya be irtanya lagi 
“keimudian apalagi?” Nabi Saw. me injawab: “pe irgi jihad di jalan Allah”. (HR. 
Bukhari dan Muslim)44 

Seipe irti yang dike itahui bahwa dalam Islam birrul walidain bukan hanya 
se ike idar anjuran, te itapi me irupakan pe irintah dari Allah Swt. dan Rasul-Nya 
Seihingga me injadikan ke ibaikan dan ke itaatan itu wajib hukumnya dilakukan.45 

Seibagaimana kaidah ushul fiqh, bahwa hukum asal dari pe irintah itu adalah wajib. 
Rasulullah Saw. pe irnah ditanya me inge inai masih adakah keiseimpatan 

be irbuat baik ke ipada ke idua oirang tuaku yang wajib aku lakukan te irhadap 
ke iduanya se ite ilah meininggal dunia. Rasulullah pun me injawab : “Ya” yaitu de ingan 
e impat cara : 

Adapun hadis di atas me inunjukkan bagaimana cara se ibagai seioirang anak 
untuk te irus be irbakti ke ipada keidua o irang tuanya apabila seikalipun ke iduanya 
te ilah wafat, dapat dilakukan deingan : 

1) Me indo i’akan bagi ke iduanya ampunan ke ipada Allah Swt. dari se imua doisa 
te ilah ke iduanya ke irjakan se imasa ke iduanya hidup. 

2) Me ine ipati janji apabila ada yang be ilum ke iduanya tunaikan se iwaktu hidup. 
Misalnya ke idua ibu dan bapak akan naik haji, akan te itapi be ilum dapat 
me ilaksanakannya, maka ke iwajiban anak untuk me inunaikan haji ke idua 
o irang tuanya. 

3) Me imuliakan ke irabat dan teiman-teiman ke iduanya. Di masa hidupnya ibu atau 
bapak me imiliki te iman deikat, keiduanya saling me ino iloing dalam 
be irmasyarakat. Maka dari itu salah satu be intuk ke ibajikan teirhadap ke idua 
o irang tua yang te ilah wafat adalah de ingan meimuliakan te iman atau ke irabat 
ibu dan bapak seiwaktu masih hidup. 

4) Me injalin silaturahmi ke ipada oirang yang me imiliki hubungan de ingan ke idua 
o irang tua. Teirhadap oirang yang dipeirte imukan oile ih ke idua oirang tua se imasa 
ke iduanya masih hidup, maka itu masuk ke i dalam be irbuat baik ke ipada 
ke idua ibu bapak yang te ilah wafat.46 

 
 
 
 
 
 

 
44 Imam Nawawi, “Teirje imah Riyadhus Shalihin”, Jakarta : Pustaka Alami, 1999, hal. 325 
45 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Te irjeimah Tafsir Al-Maraghi”, …, hal. 205 



39 | AL-IKLIL: Jurnal Dirasah Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 2 No. 1 Februari 2024  

46 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Te irjeimah Tafsir Al-Maraghi”, …, hal. 66 

 
 

2. Hubungan Birrul Walidain dan Keimanan 

Islam meileitakkan o irang tua pada poisisi yang beigitu teirhoirmat dan juga 
mulia. Seiring seikali Allah Swt. me inyandingkan pe irintah untuk be iribadah ke ipada-
Nya dengan   pe irintah untuk memelihara, berbakti, dan berbut kebajikan keipada 
keidua oirang tua, agar Allah Swt. seilalu meinyeirtai.47 Dan juga Allah Swt. 
meinghubungkan pula syukur keipada-Nya yang meirupakan sumbeir keibaikan, 
nikmat, karunia dan anugrah deingan syukur keipada kedua orang tua. 

Artinya : “Dan kami peirintahkan ke ipada manusia (be irbuat baik) te irhadap keidua 

oirang tuanya, ibunya sudah me ingandungnya dalam ke iadaan le itih yang be irtambah- 

tambah dan meinyapihnya se ilama dua tahun. Beirsyukurlah keipada-Ku dan keipada 

keidua oirang ibu bapakmu, hanya ke ipada-Kulah ke imbalimu”. (Qs. Luqman : 14) 

Juga meine igaskan hal yang se irupa yaitu te intang me imeirintahkan agar 
be irbakti. Seibab oirang tua adalah pe irantara se io irang anak dapat lahir ke i dunia. 

Namun bakti disini hanya sebatas pada hal yang berkaitan dengan kebaikan. 
Allah Swt melarang mematuhi keduanya apabila itu berupa bentuk kedurhakaan 
dan membangkang seperti berbuat musyrik. 

Ada banyak sarana atau cara yang dapat dilakukan untuk me iraih ridha Allah 
Swt, Rahmat, dan juga pe irtoiloingan-Nya. Sarana, cara atau jalan dalam Islam 
se iring diseibut seibagai jeimbatan peinghubung yang biasa diistilahkan de ingan 
peirkataan wasilah. Seidangkan be irbuat baik te irhadap ke idua oirang tau adalah 
salah satu be intuk usaha dalam “beirwasilah” ke ipada Allah Swt. untuk 
me indapatkan rahmat dan ridha-Nya.48  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

47 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Te irjeimah Tafsir Al-Maraghi”, …, hal. 205 
48 A.F. Jae ilani, “Meimbuka Pintu Re izeiki”, Ceit I, Jakarta: Ge ima Insani Preiss, 1999, hal. 55
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KESIMPULAN 

 
Beirdasarkan pada peimbahasan di atas, peinulis dapat me inarik ke isimpulan 

se ibagai be irikut : 

1. Ke idudukan birrul walidain dalam surah Al-Isra’ : 23 me imiliki ke idudukan 
yang tinggi dan te irho irmat di sisi Allah Swt. Pe imahaman teintang pe irintah 
birrul walidain adalah bahwa Allah Swt. be inar-be inar meiwasiatkan me inge inai 
o irang tua seicara se irius, kare ina wasiat itu Allah Swt. mulai de ingan peirintah 
agar be irtauhid dan be iribadah ke ipada-Nya. Ke imudian peirintah untuk 
me ime ilihara o irang tua dikeitatkan hingga tidak me imbe iri ke iringanan dalam 
be intuk kata-kata yang paling re ime ih seikalipun. Birrul walidain me imiliki 
ruang lingkup yang sangat luas, Al- Maraghi me inje ilaskan diwajibkan 
se ioirang anak untuk me intaati se irta oirang tua be irhak me ine irima se igala 
be intuk ke ibaikan beirupa hal yang tampak se ipeirti nafkah se irta ke itaatan 
te irhadap apa yang ke iduanya pe irintahkan de ingan cinta kasih dan pe ilayanan 
yang baik tanpa rasa je ingke il. 

2. Hubungan birrul walidain de ingan keiimanan yaitu me iskipun Allah Swt. 
Meimbe irikan ke iwajiban untuk me inghoirmati ke idua o irang tua kare ina birrul 
walidain seiring dise ibut se ibagai jeimbatan peinghubung (wasilah) untuk 
me iraih ridha Allah Swt. Namun be irbakti te itap harus beirada di bawah 
hubungan akidah ke iimanan, kare ina ibada ke ipada Allah Swt. Adalah puncak 
peingagungan yang tidak patut dilakukan ke icuali te irhadap Tuhan yang 
daripada-Nyalah ke iluar ke inikmatan dan anuge irah atas hamba-hamba-Nya, 
kare ina tidak ada yang dapat me imbeiri nikmat se ilain Dia. 
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